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Abstrak

Transformasi layanan kesehatan primer dicanangkan oleh Kemenkes RI
menempatkan kader kesehatan sebagai mitra strategis tenaga kesehatan dalam
mendukung upaya promotif preventif. Untuk itu kader kesehatan perlu memiliki
kompetensi yang memadai agar mampu melaksanakan tugas secara optimal.
Diwilayah kerja BLUD UPTD Puskesmas Tanalili masih ditemukan keterbatasan
pengetahuan dan keterampilan kader dalam melaksanakan 25 kompetensi dasar.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan
dan kepercayaan diri kader kesehatan melalui 25 kompetensi dasar kader kesehatan
dalam rangka memperkuat layanan kesehatan masyarakat tingkat desa/dusun.
Kegiatan dilaksanakan pada 15-23 Juni 2026 di enam posyandu, empat desa di wilayah
kerja BLUD UPTD Puskesmas Tanalili yang melibatkan 30 kader kesehatan sebagai
peserta. Metode pelaksanaan dengan penyuluhan, diskusi interaktif, pendampingan
praktik di posyandu serta monitoring evaluasi menggunakan pretest posttest. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan kader terhadap 25
kompetensi kader yang terbagi menjadi 5 kompetensi yaitu; kompetensi ibu
hamil/nifas, kompetensi bayi dan balita, kompetensi usia sekolah dan remaja,
kompetensi usia produktif dan lansia serta kompetensi pengelolaan posyandu. Nilai
60,5 pada pretest menjadi 84,5 pada post test dengan nilai N-Gain sebesar 0,73 yang
termasuk dalam kategori tinggi. Kegiatan pemberdayaan kader dengan 25 kompetensi
kader ini terbukti efektif meningkatkan kapasitas kader untuk memperkuat layanan
kesehatan masyarakat ditingkat desa. Pendekatan yang mengintegrasikan
penyuluhan, diskusi, praktik lapangan serta pendampingan menjadi nilai lebih pada
kegiatan yang dapat meningkatkan kapasitas kader dalam rangka penguatan layanan
kesehatan masyarakat tingkat desa/dusun yang dapat direplikasi di desa/dusun yang
lain.

Kata Kunci: kompetensi kader, kader kesehatan, Posyandu ILP, Posyandu siklus hidup,
pemberdayaan masyarakat

Pendahuluan

Pelayanan Kesehatan Primer dilakukan dengan mendorong peningkatan upaya
promotif dan preventif, didukung inovasi dan pemanfaatan teknologi. World Health
Organization (WHO) merekomendasikan pendekatan Primary Health Care (PHC) melalui
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3 (tiga) strategi utama yaitu integrasi pelayanan kesehatan primer perorangan dan
masyarakat, pemberdayaan individu dan masyarakat, serta kebijakan dan aksi multi
sektor.(Kemenkes RI, 2023)

Selanjutnya Transformasi layanan kesehatan primer dicanangkan oleh Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia menempatkan kader kesehatan sebagai mitra strategis
tenaga kesehatan dalam mendukung kegiatan promotif dan preventif. Untuk mendukung
peran tersebut, kader kesehatan perlu memiliki kompetensi yang memadai agar mampu
melaksanakan tugas secara optimal dalam berbagai program kesehatan
masyarakat.(Direktorat Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat, 2023).

Pemberdayaan kader kesehatan berperan penting dalam meningkatkan kualitas
pelayanan dan partisipasi masyarakat dalam program kesehatan. Komitmen, kredibilitas,
dan kemampuan kader menjadi faktor yang memengaruhi keberhasilan pelaksanaan
program di masyarakat. Oleh karena itu, pelatihan dan pembinaan yang berkelanjutan
diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader, termasuk
kemampuan deteksi dini dan rujukan kasus kesehatan, sehingga kader dapat berperan
secara optimal sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan di tingkat masyarakat.
(Supatmi et al., 2024)

Di wilayah kerja BLUD UPTD Puskesmas Tanalili terdapat 150 kader Posyandu yang
tersebar di 30 Posyandu pada 10 desa. Jumlah kader yang cukup besar tersebut menjadi
potensi dalam mendukung pelaksanaan transformasi layanan kesehatan primer. Namun,
untuk mengoptimalkan peran kader sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan
masyarakat, diperlukan upaya peningkatan kapasitas melalui penguatan 25 kompetensi
kader kesehatan sehingga mampu memberikan pelayanan promotif dan preventif secara
efektif di tingkat desa dan dusun (Puskesmas Tanalili, 2024).

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan ada peningkatan pengetahuan
dan kemampuan kader kesehatan sehingga dapat mendukung penguatan pelayanan
kesehatan masyarakat di tingkat desa/dusun secara berkesinambungan.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di wilayah kerja UPTD
puskesmas Tanalili Desa Rampoang, Desa Patila, Desa Munte Kecamatan Tanalili,
Kabupaten Luwu Utara. Pelaksanaan berlangsung selama 8 Hari, yaitu tanggal 15 - 23 Juni
2026. Sasaran utama kegiatan yaitu kader Kesehatan sebanyak 30 orang dengan mitra
kegiatan yaitu; Pemerintah desa, TP-PKK tk. desa dan Puskesmas Tanalili. Metode
Pengabdian meliputi persiapan, pemberian materi, diskusi interaktif dan pendampingan
di posyandu serta monitoring evaluasi. Indikator Keberhasilan diukur melalui peningkatan
kapasitas kader dengan 25 kompetensi dasar kader melalui pretest — postest.
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Gambar 2. Pendampingan kader kesehatan

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian Masyarakat dengan tema pemberdayaan kader
dengan peningkatan kapasitas 25 kompetensi kader Kesehatan dalam rangka penguatan
layanan Kesehatan Masyarakat Tingkat desa/ dusun telah berlangsung selama tujuh hari
di Kecamatan Tanalili Kabupaten Luwu Utara dimulai dari tahap koordinasi dan persiapan,
pelaksanaan program, monitoring dan evaluasi program dengan metode pemberian
materi, diskusi, pendampingan praktik dan monitoring evaluasi.

Evaluasi hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pada kader
setelah dilakukan program pengabdian. Di mana nilai rata-rata pretest 60,5 meningkat
menjadi 84,5 pada postest, sehingga terdapat peningkatan sebesar 24 poin. Sementara itu,
hasil analisis N-Gain sebesar 0,73 menunjukkan kategori tinggi. Data ini disajikan pada
Gambar 3.

1595



Madaniya
ISSN 2721-4834

90 84.5
80
70
60
50
40
30
20

10
0.730751101

0
Rata - rata nilai pretest Rata - rata nilai Posttest Nilai N-Gain

Gambar 3. Grafik pengetahuan kader

Secara teoritis, peningkatan kapasitas kader melalui pendekatan pelatihan berbasis
keterampilan dasar sejalan dengan konsep capacity building dalam pengembangan
sumber daya manusia disektor kesehatan masyarakat. Menurut Green dan Kreuter (1999),
peningkatan kapasitas kader kesehatan melalui Pendidikan dan pelatihan berkelanjutan
merupakan faktor kunci dalam keberlanjutan program kesehatan berbasis komunitas.
Dalam hal ini pendampingan bukan hanya informatif melainkan juga transformatif di
mana pengetahuan di praktikan dengan aksi nyata di posyandu

Kenaikan nilai post test mengindikasikan bahwa pendampingan yang dilakukan pada
dengan pelatihan, kegiatan praktik langsung serta diskusi dapat memperkuat pemahaman
kader terhadap 25 kompetensi dasar posyandu. Temuan ini selaras dengan studi oleh
Prasetyo et al.(2021) yang menyatakan bahwa pendekatan partisipatif dalam pelatihan
kader Posyandu mampu meningkatkan tidak hanya pengetahuan, tetapijuga kepercayaan
diri (self-efficacy) kader dalam melaksanakan tugasnya.

Namun kenaikan nilai postest yang belum signifikan mengindikasikan bahwa intervensi
jangka pendek belum cukup untuk penguasaan optimal terhadap 25 kompetensi dasar
kader. Perlu pendampingan berkelanjutan serta monitoring dan evaluasi secara rutin agar
kapasitas kader dapat dikembangkan. Hal ini sejalan dengan rekomendasi WHO (2018)
bahwa pelatihan kader kesehatan harus diikuti dengan supervisi rutin dan dukungan
sistem untuk memastikan keberlanjutan dampak.

Kesimpulan

Program pengabdian kepada masyarakat melalui peningkatan kapasitas kader dengan
25 kompetensi kader dapat memperkuat layanan kesehatan masyarakat pada tingkat desa
di wilayah kerja BLUD UPTD Puskesmas Tanalili. melalui model pelatihan yang
mengintegrasikan pembelajaran teori, simulasi, praktik lapangan, dan pendampingan
berkelanjutan. Keberhasilan program ini juga memperkuat sinergi antar pemerintah desa
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dan puskesmas sebagai mitra untuk memperkuat layanan kesehatan masyarakat tingkat
desa maupun dusun dalam mewujudkan peningkatan derajat kesehatan masyarakat yang
maksimal.

Selain memberikan dampak positif pada kader, kegiatan ini juga memberikan manfaat
nyata bagi masyarakat melalui layanan kesehatan masyarakat yang berkualitas. Hasil
kegiatan memperkuat konsep WHO (2018) bahwa pelatihan kader kesehatan harus diikuti
dengan supervisi rutin dan dukungan sistem untuk memastikan keberlanjutan dampak.

Kegiatan peningkatan kapasitas kader Posyandu perlu dilaksanakan secara
berkelanjutan melalui pelatihan penyegaran (refreshing), pendampingan rutin, dan
monitoring berkala untuk memastikan kompetensi kader tetap terjaga dan berkembang
sesuai dengan kebijakan serta kebutuhan pelayanan kesehatan masyarakat. Selain itu,
kolaborasi antara Puskesmas, pemerintah desa, TP-PKK, dan institusi pendidikan perlu
terus diperkuat agar pembinaan kader dapat berlangsung secara berkesinambungan.
Kegiatan pengabdian berikutnya juga disarankan mengevaluasi dampak peningkatan
kompetensi kader terhadap kualitas pelayanan Posyandu dan indikator kesehatan
masyarakat, seperti cakupan layanan Posyandu, status gizi balita, serta kepuasan
masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan.
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